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EFEK ANTIFUNGI EKSTRAK KULIT PEPAYA (Carica. 

papaya) TERHADAP PERTUMBUHAN Candida.albicans  

(IN VITRO) 

 
Anin Esta Rauna  

Program Studi Kedokteran Gigi.Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

Candida.albicans merupakan mikroflora normal didalam rongga mulut yang dapat 

menjadi patogen oportunistik penyebab oral candidiasis ketika ada kondisi predisposisi 

yang mendasarinya. Pepaya sebagai salah satu tanaman herbal yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia diketahui memiliki manfaat dapat menyembuhkan penyakit. Kulit pepaya 

yang tidak digunakan seringkali hanya menjadi limbah padahal pada kulit pepaya tersebut 

diketahui mengandung senyawa aktif yang memiliki efek sebagai antifungi khususnya kulit 

pepaya muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antifungi ekstrak kulit pepaya 

muda varietas California dan menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak 

terhadap pertumbuhan isolat klinis C. albicans. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental labolatoris dengan Post test Only Control Group Design. Ekstrak etanol kulit 

pepaya diperoleh dari proses maserasi menggunakan etanol 96%. Pengujian efek antifungi 

dilakukan secara in vitro menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer) terhadap 

isolat klinis C. albicans. Konsentrasi ekstrak etanol kulit pepaya terdiri dari 2,5%, 5%, 

10%, dan 20% dengan kontrol positif (nistatin) dan kontrol negatif (akuades). Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit pepaya memiliki efek antifungi terhadap pertumbuhan 

C. albicans. Konsentrasi ekstrak 2,5%, 5%, 10%, dan 20% memiliki rerata zona hambat 

masing-masing sebesar 1,56 mm, 0,88 mm, 1,2 mm, dan 0,8 mm dengan KHM 2,5%. 

Ekstrak etanol kulit pepaya muda varietas California konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, dan 20% 

memiliki efek antifungi yang kecil terhadap isolat klinis C. albicans. 

 

Kata kunci: antifungi, Candida albicans, Carica papaya. 
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ANTIFUNGAL EFFECT OF CARICA PAPAYA PEEL EXTRACT 

AGAINST Candida.albicans (In Vitro) 
 

Anin Esta Rauna 

Dentistry Study Progam, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 

ABSTRACT 
Candida`albicans is normal microflora in the oral-cavity which can be opportunistic 

pathogen causing oral candidiasis when there is an underlying predisposing condition. 

Papaya as one of the most widely grown herbal plants in Indonesia has been known can 

cured diseases. Papaya peel that is not used sometimes only became waste whereas the 

papaya peel is known contain active compounds that have effect as antifungal, especially 

raw papaya peel. This study aims to determined the antifungal effect of raw papaya peel 

extract of variety California and determined the minimum inhibitory concentration (MIC) 

of extract against clinical isolates of C. albicans. This study is an experimental laboratory 

study with post test only control group design. Ethanol extract of papaya peel was obtained 

from maceration process using 96% ethanol. Antifungal effect testing was carried out in 

vitro used disc diffusion method (Kirby-Bauer) against clinical isolates of C. albicans. 

Ethanol extract of papaya peel concentrations consisted of 2,5%, 5%, 10%, and 20% with 

positive control (nystatin) and negative control (aquadest). The results showed that papaya 

peel extract have antifungal effect against C. albicans. Concentrations extract of 2,5%, 

5%, 10%, and 20% had average inhibition zones respectively 1,56 mm, 0,88 mm, 1,2 mm, 

and 0,8 mm with MIC 2,5%. Ethanol extract of raw papaya peel of variety California 2,5%, 

5%, 10%, and 20% has small antifungal effect against clinical isolates of C. albicans. 

. 

Keywords: antifungal, Candida albicans, Carica papaya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Candida albicans (C. albicans) merupakan mikroflora yang hidup didalam 

mulut dan dapat berubah menjadi patogen oportunistik yang menyebabkan infeksi 

mulut ketika ada kondisi predisposisi pada host. Kondisi predisposisi tersebut dapat 

berupa penurunan pertahanan tubuh, penyakit metabolisme, terapi 

immunosuppressive, dan Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS/HIV).1,2 

Umumnya C. albicans terdapat di rongga mulut individu, seperti neonatus 45%, 

anak-anak 45-65%, dewasa 30-45%, pengguna removable denture 50-65%, pasien 

kemoterapi pada penderita leukimia akut, dan pasien HIV 90%.2 

Oral Candidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh spesies Candida 

dengan kontribusi 50% kasus Oral Candidiasis disebabkan oleh C. albicans.2,4 

Beberapa penemuan klinis berkaitan dengan infeksi C. albicans di rongga mulut 

antara lain Pseudomembran Candidiasis, Erythematous Candidiasis, Candidiasis 

Leukoplakia, Denture Stomatitis, Angular Cheilitis, Median Rhomboid Glositis, 

dan Oral Candidiasis terkait HIV.3,6 Jamur C. albicans juga dapat menginfeksi 

secara sistemik (invasif) yang dikenal dengan istilah kandidemia.5 

Akumulasi C. albicans merupakan faktor predisposisi Denture stomatitis 

dengan prevalensi mencapai angka yang tinggi yaitu 65%. Viny Eline (2013), 

menemukan bahwa pengguna gigi tiruan dari tukang gigi lebih rentan terjadi 

Denture stomatitis.7-10 Selain itu, C. albicans juga berkontribusi dalam 

pembentukan asam mikroba secara keseluruhan yang menyebabkan terjadinya 
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fermentasi glukosa dan maltose dan menghasilkan asam dan gas.12 Kehadiran jamur 

C. albicans dapat menyebabkan peningkatan perlekatan Streptococcus mutans ke 

biofilm dan substansi karies gigi sehingga C. albicans memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap patogenesis karies aktif pada anak.12,13 

Terapi dari infeksi yang ditimbulkan oleh C. albicans berupa pemberian obat 

antifungi. Seiring semakin tingginya kasus Candidiasis pengobatan dengan bahan 

sintetik telah dikembangkan secara luas namun, terdapat efek samping dari obat 

antifungi berbahan sintetik misalnya nistatin, ampoterisin B, ketokonazol, dan 

flukonazol, serta penggunaan obat yang terus-menerus dapat menimbulkan 

resistensi sehingga diperlukan jenis pengobatan lain yaitu dengan menggunakan 

obat herbal sebagai salah satu alternatif.14,15 

Pepaya (Carica papaya) diketahui menjadi salah satu tanaman yang memiliki 

manfaat dalam menyembuhkan penyakit. Tanaman pepaya dapat digunakan 

sebagai obat herbal mulai dari buah, daun, dan bunganya. Yogiraj et al. (2014), 

menyebutkan bahwa bagian dari tanaman pepaya termasuk daun, biji, getah, dan 

buah memiliki nilai medis.16 Berdasarkan penelitian Ajah (2015), ekstrak biji 

pepaya pada konsentrasi 10% mampu menghambat pertumbuhan C. albicans 

sebesar 10 mm.17 Menurut penelitian Rosari dkk. (2014), ekstrak daun pepaya pada 

konsentrasi 20% dan 10% dapat menghambat pertumbuhan C. albicans sebesar 

8,67 mm dan 7,39 mm.18 Berdasarkan penelitian Safiru (2015), ekstrak etanol getah 

buah pepaya memiliki konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi 60%.19 Pada 

penelitian Egbuonu et al. (2017), ekstrak etanol kulit pepaya muda varietas Agric 
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dengan konsentrasi 10% dapat menghambat pertumbuhan C. albicans sebesar 20 

mm. 20 

Kulit buah pepaya merupakan bagian tanaman yang belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia yang hanya menjadi limbah. Kulit buah 

pepaya muda diketahui memiliki kandungan flavonoid, phenol, tanin, saponin, dan 

sifat antioksidan sebagai antibakteri dan antifungi.21-23 Di Indonesia terdapat 

berbagai jenis pepaya, namun jenis pepaya yang paling sering dijumpai masyarakat 

dan paling banyak khususnya di daerah Palembang adalah pepaya California 

dengan hasil panen mencapai 2.664 ton per tahun.24 Hasil panen yang banyak 

tersebut didukung dengan banyaknya penelitian terkait pepaya, tetapi penelitian 

mengenai kulit pepaya varietas California di Indonesia belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis telah melakukan penelitian mengenai efek 

antifungi ekstrak kulit pepaya (Carica papaya) varietas California terhadap 

pertumbuhan C. albicans secara in vitro dengan menggunakan kulit pepaya muda 

yang diketahui memiliki kandungan senyawa aktif yang lebih besar.21-23 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui bahwa kulit pepaya memiliki 

kandungan flavonoid, phenol, tanin, saponin, alkaloid, steroid dan sifat antioksidan 

yang memiliki efek antibakteri dan antifungi. Menurut penelitian Egbuonu et al. 

(2017), ekstrak etanol kulit pepaya muda varietas Agric dengan konsentrasi 10% 

memiliki efek antifungi terhadap pertumbuhan C. albicans, sehingga penulis 

merumuskan masalah pada penelitian ini adalah apakah ekstrak kulit pepaya 
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varietas California memiliki efek antifungi terhadap pertumbuhan C. albicans 

secara in vitro. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efek antifungi ekstrak kulit pepaya (Carica papaya) 

terhadap pertumbuhan C. albicans. 

1. 3. 2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol kulit pepaya muda (Carica 

papaya) varietas California dalam berbagai-konsentrasi terhadap pertumbuhan 

C. albicans secara-in vitro. 

2. Untuk menentukan konsentrasi hambat minimum ekstrak-etanol kulit pepaya 

muda (Carica.papaya) varietas California dalam berbagai-konsentrasi 

terhadap pertumbuhan C. albicans secara in vitro. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai sumber dalam pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh kulit buah pepaya dalam menekan pertumbuhan C. albicans secara 

in vivo maupun klinis. 

2. Dapat menambah nilai pengetahuan ilmiah dalam bidang penelitian dan 

pendidikan di Indonesia. 

1. 4. 2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 
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2. Bagi Institusi, penelitian ini dilakukan untuk melaksanakan visi dan misi PSKG 

untuk menjadi unggul dalam bidang penelitian obat tradisional dan herbal, serta 

visi dan misi Universitas untuk menjadi center of research. 

3. Bagi Masyarakat dan Dokter Gigi, penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan terkait pengobatan dari ekstrak kulit pepaya (Carica papaya) serta 

diharapkan dapat menjadi alternatif obat kumur untuk menghambat 

pertumbuhan C. albicans.
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